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Herbarium adalah koleksi spesimen tumbuhan yang telah diawetkan dengan cara
pengeringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis herbarium tumbuhan obat, menilai kelayakan media tersebut, serta
mengetahui respon mahasiswa terhadap penggunaan media pembelajaran
herbarium tumbuhan obat. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan
Evaluation). Jenis data yang diambil yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari tim validasi mengenai perbaikan media pembelajaran.
Data kuantitatif diperolen berupa data dari mahasiswa mengenai penilaian
terhadap media pembelajaran herbarium tumbuhan obat yang telah dibuat.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket berupa saran dan masukan yang digunakan untuk merevisi
produk. Penelitian pengembangan media pembelajaran berupa herbarium
tumbuhan obat yang digunakan oleh SAD Desa Nyogan dinilai memenuhi
kelayakan untuk dijadikan media pembelajaran. Produk yang telah dikembangkan
selanjutnya divalidasi oleh tim ahli, yang terdiri dari ahli materi dan ahli media.
Validasi ahli materi dilakukan sebanyak dua kali memperoleh skor akhir 31
dengan persentase 77,5% kategori baik. Setelah produk herbarium dinyatakan
valid oleh validator materi, kemudian dilanjutkan validasi media yang dilakukan
sebanyak dua kali dengan skor akhir 34 persentase 85% dengan kategori sangat
baik dan layak untuk diujicobakan. Respon mahasiswa yang telah mengikuti mata
kuliah taksonomi tumbuhan terhadap media pembelajaran berbasis herbarium
tumbuhan obat yang digunakan oleh SAD menunjukkan persentase 82,4% untuk
kelompok kecil dengan kategori sangat baik, dan 88% untuk kelompok besar
dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, media pembelajaran berupa
herbarium tumbuhan obat yang digunakan oleh SAD Desa Nyogan telah
dikembangkan dan dapat diterapkan dalam pembelajaran taksonomi tumbuhan.
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